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ABSTRAK

PENGARUH KREDIT IMF, INVESTAST ASING LANGSUNG, NILAI
TUKAR (KURS), DAN NET OFFICIAL DEVELOPMENT ASSISTANCE
(ODA) TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI DI NEGARA ASEAN

LOWER MIDDLE INCOME

Oleh:
Reza Oktarian; Siti Rohima

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kredit IMF, investasi asing
langsung, nilai tukar, dan Official Development Assistance (ODA) terhadap
pertumbuhan ekonomi pada periode 2006-2022. Data yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari World Development
Indicator - World Bank. Metode analisis yang digunakan adalah model regresi data
panel dengan pendekatan Ordinary Least Square (OLS). Dalam mengolah data,
penulis menggunakan bantuan software Eviews 12. Berdasarkan hasil estimasi di
peroleh bahwa terdapat pengaruh antara kredit IMF dan investasi asing langsung
terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi di Kamboja, Laos, Myanmar, Filipina, dan
Vietnam. Sebaliknya, variabel nilai tukar, dan Official Development Assistance
(ODA) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap tingkat pertumbuhan
ekonomi di Kamboja, Laos, Myanmar, Filipina, dan Vietnam.

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Kredit IMF, Investasi Asing Langsung, Nilai
Tukar (KURS), Official Development Assistance (ODA)
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Dr. Mukhlis, S.E., M.Si Dr. Siti Rohima, S.E., M.Si
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ABSTARCT

THE EFFECT OF IMF CREDIT, FOREIGN DIRECT INVESTMENT,

EXCHANGE RATE (KURS), AND NET OFFICIAL DEVELOPMENT

ASSISTANCE (ODA) ON ECONOMIC GROWTH IN ASEAN LOWER
MIDDLE INCOME COUNTRIES

By:
Reza Oktarian; Siti Rohima

This study aims to analyze the effect of IMF credit, foreign direct investment,
exchange rates, and Official Development Assistance (ODA) on economic growth
in the period 2006-2022. The data used in this study are secondary data obtained
from the World Development Indicator - World Bank. The analysis method used is a
panel data regression model with the Ordinary Least Square (OLS) approach. In
processing the data, the author uses the help of Eviews 12 software. Based on the
estimation results, it is obtained that there is an influence between IMF credit and
foreign direct investment on the level of economic growth in Cambodia, Laos,
Myanmar, the Philippines, and Vietnam. Conversely, the exchange rate and Official
Development Assistance (ODA) variables have a negative and insignificant effect

on the level of economic growth in Cambodia, Laos, Myanmar, the Philippines, and
Vietnam.

Keywords: Economic Growth, IMF Kredit, Foreign Direct Investment, Exchange
Rate (KURS), Official Development Assistance (ODA)
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi berkaitan langsung dengan kesuksesan pembagunanan
ekonomi suatu negara, di mana kesuksesan pembagunan ekonomi menandakan
berhasilnya suatu negara dalam mencapai sasarannya yaitu kesejahteraan. Indikator
yang sering dipakai untuk mengukur keberhasilan pertumbuhan ekonomi adalah
produk domestik bruto (Bonokeling, 2016). Produk Domestik Bruto (PDB)
merupakan tolok ukur ekonomi makro yang mencerminkan keseluruhan konsumsi
akhir dari semua nilai pasar yakni barang dan jasa pada semua sektor ekonomi di
suatu negara dalam satu tahun (Marcu et al., 2015). Adanya globalisasi dan
liberalisasi ekonomi mendorong pertumbuhan ekonomi negara-negara di dunia. Hal
ini mengubah sistem perekonomian suatu negara ke arah yang lebih luas dan mudah
dijangkau antar negara.

Keberlangsungan pembangunan ekonomi sangat bergantung pada adanya
pertumbuhan ekonomi yang kuat dan berkesinambungan (Rohima et al., 2023). Hal
ini menjadikan pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu prioritas utama suatu
negara dalam menumbuhkan laju pembangunan disemua bidang, agar dapat ikut
bersaing, membina pertukaran, dan kerja sama dengan negara sekitarnya. ASEAN
yang dibentuk bertepatan pada tanggal 8 Agustus 1967 menjadi wadah untuk
membina kerja sama antar negara anggota di bidang ekonomi, budaya, sosial, dan
politik untuk kepentingan bersama. Di bidang politik ASEAN menjadi basis yang

penting di Asia Pasifik lewat pertemuan Asian Regional Forum (Keling et al., 2011).



ASEAN bagaikan jembatan yang mengantarkan menuju pintu gerbang ekonomi
global. Kawasan ini menjadi pusat kekuatan dengan industri dan kegiatan usahanya
yang berperan sebagai kunci dan pemain utama dalam rantai pasokan dan jaringan
produksi, baik di tingkat regional maupun global.

The World Bank mengklasifikasikan perekonomian suatu negara ke dalam
empat kelompok pendapatan yaitu low-income, lower middle-income, upper middle-
income, dan high-income (Maeda, 2024). Istilah ASEAN Lower Middle Income
digunakan untuk merujuk pada negara-negara anggota ASEAN yang memiliki
tingkat pendapatan per kapita menengah bawah dengan PNB per kapita antara
$1.146 dan $4.515. Klasifikasi ini penting karena memberikan gambaran
keseluruhan mengenai tingkat pertumbuhan ekonomi suatu negara dan juga
memberikan acuan dalam merumuskan kebijakan pembangunan. Berdasarkan data
yang disajikan, dapat diketahui bahwa negara-negara ASEAN yang termasuk dalam
kategori Lower Middle Income adalah sebagai berikut.

Tabel 1.1 Persentase Tingkat Pertumbuhan Ekonomi 5 Negara ASEAN
Kelompok Ekonomi Lower Middle Income Tahun 2020-2022

Tahun  Kamboja Laos Myanmar Filipina Vietnam
2020 -4,49% 1,29% 5,29% -4,00% 3,66%
2021 4,21% -0,81% -16,17% 8,94% 5,63%
2022 9,43% -17,84% -6,04% 2,59% 11,65%

Sumber: World Bank 2024

Berdasarkan data statistik tahun 2022 pada Tabel 1.1, Vietham mencatatkan
pertumbuhan ekonomi tertinggi di antara lima negara berpenghasilan menengah
bawah (Lower Middle Income) dengan nilai Produk Domestik Bruto (PDB)

mencapai USD 408 miliar, dan peningkatan pertumbuhan ekonomi sebesar 11,65%



dari tahun sebelumnya. Di urutan kedua, Filipina mencatatkan Produk Domestik
Bruto (PDB) senilai USD 404 miliar dengan pertumbuhan ekonomi 2,59%.
Kamboja menyusul di posisi ketiga dengan Produk Domestik Bruto (PDB) senilai
USD 29,5 juta dengan pertumbuhan ekonomi meningkat sebesar 9,4%. Myanmar
menyusul di posisi keempat dengan Produk Domestik Bruto (PDB) senilai USD
62,2 juta, namun pertumbuhan ekonomi di negara ini menurun sebesar 6,04%.
Negara terakhir, Laos berada di urutan kelima dengan nilai Produk Domestik Bruto
(PDB) sebesar USD 15 juta dengan pertumbuhan ekonomi menurun sebesar 17,8%.

Negara Vietnam, Filipina, dan Kamboja berhasil mencatatkan pertumbuhan
ekonomi yang positif. Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi di negara
tersebut sangat kuat. Menurut Rusiadi et al., (2024) mengatakan bahwa
pertumbuhan ekonomi di beberapa negara ASEAN, termasuk Vietnam, Filipina,
Kamboja, dan Laos, sangat bergantung pada eksploitasi sumber daya alam. Sumber
daya seperti minyak, gas, mineral, dan batu bara menjadi komoditas ekspor utama.

Di sisi lain, Laos dan Myanmar mengalami kontraksi ekonomi. Pada tahun
2022 Laos mencatat penurunan pertumbuhan ekonomi sebesar 17,8%, sementara
untuk pertumbuhan ekonomi di negara Myanmar mengalami kontraksi sebesar 6%.
Penurunan ini disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya eksploitasi sumber
daya alam yang berlebihan dan kudeta militer yang terjadi di Myanmar.

Pinjaman dari International Monetary Fund (IMF) sering kali menjadi
penyelamat terakhir bagi negara-negara yang menghadapi Kkrisis ekonomi.
Keberhasialn International Monetary Fund (IMF) di Asia dan Amerika Selatan

dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi dari tahun 1980-an hingga 2000-an



(Kilman & Olsson, 2013). Pinjaman dari International Monetary Fund (IMF)
memberikan peran dukungan keuangan bagi negara-negara yang sedang mengalami
krisis keuangan (Farsia, 2021). Sejak berdiri pada tahun 1944, International
Monetary Fund (IMF) telah banyak membantu lebih dari 150 negara melalui 1.300
program pinjaman yang didukung (Balima & Sokolova, 2021). Berikut data Kredit

IMF di 5 negara ASEAN kelompok ekonomi Lower Middle Income.
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Gambar 1.1 Kredit IMF (USD) 5 Negara ASEAN Kelompok Ekonomi Lower
Middle Income Tahun 2020-2022 (USD)
Sumber: World Bank 2024

Berdasarkan Gambar 1.1 tersebut, peningkatan kredit IMF di 5 negara
ASEAN mengalami fluktuasi. Puncak penerimaan kredit IMF tertinggi terjadi pada
tahun 2021. Menurut Keliwaal et al., (2023) mengemukakan bahwa adanya
intervensi International Monetary Fund (IMF) dan Bank Dunia memberikan
dampak signifikan terhadap pembangunan di negara-negara berkembang. Namun,
pada tahun 2022, penerimaan kredit IMF di negara Kamboja, Laos, Myanmar,
Filipina, dan Vietnam secara bersamaan mengalami penurunan sebesar 4,9% dari

total penerimaan kredit IMF. Pengaruh peningkatan dan penurunan kredit IMF
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sangat kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kondisi ekonomi
awal negara tersebut dan kualitas kebijakan yang diterapkan. Peningkatan
penerimaan kredit IMF pada tahun 2021, diikuti oleh penurunan pada tahun 2022 di
negara Kamboja, Laos, Myanmar, Filipina, dan Vietnam mencerminkan dinamika
yang kompleks dalam kebijakan ekonomi global.

Mekanisme pencairan pinjaman dari International Monetary Fund (IMF)
yang berbasis pada reformasi kebijakan dirancang untuk mendorong perubahan
positif. Setelah meminta bantuan International Monetary Fund (IMF), negara-
negara anggota menerima 25% dari kuota awal, negara tersebut akan menerima sisa
dana secara bertahap, seiring dengan kemajuan yang dicapai dalam implementasi
kebijakan yang telah disepakati (Balima & Sokolova, 2021). Mekanisme
International Monetary Fund (IMF) yang mengharuskan negara anggota memenuhi
syarat kebijakan tertentu sebelum mendapatkan seluruh dana. Penurunan kredit IMF
di beberapa negara ASEAN mengindikasikan bahwa kebijakan reformasi telah
diterapkan, sehingga mengurangi kebutuhan akan pendanaan eksternal.

Investasi asing langsung telah memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan
ekonomi yang mengesankan di sejumlah negara berkembang (Anwar & Nguyen,
2010). Di sisi lain, beberapa penelitian lain menunjukkan bahwa investasi asing
langsung mungkin berdampak negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini bisa
terjadi karena adanya perbedaan kapasitas penyerapan negara tuan rumah dalam hal
rezim kebijakan, tingkat sumber daya manusia, pembangunan dan lingkungan
(Nguyen & To, 2017). Faktanya, Investasi asing langsung telah menjadi peran

penting yang mendorong pertumbuhan ekonomi di seluruh dunia, Sehingga hal ini



berdampak pada stok modal fisik dan limpahan kemajuan teknologi dalam
menghasilkan tingkat pertumbuhan output (Phoye, 2015). Berikut data investasi

asing langsung di 5 negara ASEAN kelompok ekonomi Lower Middle Income.
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Berdasarkan pada Gambar 1.2 investasi langsung asing menunjukkan tren
yang beragam dalam skala arus masuk. Hal ini dapat dilihat dari perbedaan kekuatan
antar negara dalam menarik para investor. Pada tahun 2022, aliran investasi asing
langsung di Kamboja dan Vietnam mengalami peningkatan yang signifikan,
masing-masing sebesar USD 3,57 miliar dan USD 17,9 miliar. Di sisi lain, Laos,
Myanmar, dan Filipina mengalami penurunan, masing-masing menjadi sebesar
USD 635 juta, USD 1,23 miliar, dan USD 9,26 miliar. Kesuksesan Kamboja dan
Vietnam tidak lepas dari stabilnya kondisi perekonomian kedua negara tersebut.
Walaupun investasi asing langsung dibeberapa negara mengalami peningkatan dan

penurunan, tingkat penerimaan investasi asing langsung masih belum stabil dan bisa



berubah-ubah. Ketidaksetabilan ini bisa mempengaruhi pemerintah dalam
memutuskan kebijakan rencana pembangunan ekonomi kedepan. Selain itu,
ketersediaan infrastruktur modern dan terbatasnya tenaga kerja terampil bisa
mempengaruhi masuknya investasi asing langsung (Ridzuan et al., 2018).
Peningkatan penerimaan investasi asing langsung di negara Vietnam tidak
lepas dari usaha pemerintah dalam membuat suatu kebijakan. Faktanya, Vietnam
sudah mulai menarik investasi asing langsung sejak tahun 1988 dalam jumlah yang
tidak sedikit, hal ini bisa terjadi karena pada tahun 1987 pemerintah Vietnam sudah
memberlakukan undang-undang investasi asing langsung yang liberal (Anwar &
Nguyen, 2010). Investasi asing langsung memainkan peran utama sebagai
pendanaan proyek dan perkembangan ekonomi di Asia Tenggara (Ridzuan et al.,
2018). Sadar akan pentingnya investasi, anggota ASEAN berbondong-bondong
mencari investor. Berbagai upaya dilakukan oleh negara-negara anggota ASEAN
dalam menarik investor, mulai dari menawarkan insentif pajak yang menarik hingga
mempermudah regulasi dan birokrasi yang selama ini menjadi penghambat.
Stabilitas politik dan keamanan juga menjadi fokus utama dalam menciptakan iklim
investasi yang kondusif dan berkelanjutan bagi pertumbuhan ekonomi kawasan.
Nilai tukar dan pertumbuhan ekonomi telah menjadi fokus banyak studi
empiris dalam literatur. Penelitian-penelitian empiris ini umumnya menunjukkan
adanya kaitan yang erat antara kedua variabel tersebut (Karahan, 2020). Adanya
transmisi perubahan nilai tukar mempengaruhi kondisi ekonomi secara makro,
khususnya terhadap pertumbuhan ekonomi (Touitou et al., 2019). Berikut data nilai

tukar di 5 negara ASEAN kelompok ekonomi Lower Middle Income.



25.000

20.000
15.000
10.000
5.000
i i i

2020 2021 2022

m Kamboja ®mLaos ®Myanmar ®=Filipina ®Vietnam

Gambar 1.3 Nilai Tukar (USD) 5 Negara ASEAN Kelompok Ekonomi Lower
Middle Income Tahun 2020-2022 (USD)
Sumber: World Bank 2024

Berdasarkan data world bank tersebut (Gambar 1.3), menunjukkan bahwa
nilai tukar di negara-negara tersebut terus mengalami peningkatan. Seperti di negara
Kamboja, Laos, Myanmar, dan Filipina yang mana nilai tukar negara tersebut
selama 3 tahun terakhir terus mengalami peningkatan. Sementara itu, pada tahun
2021 nilai tukar di negara Vietnam sempat mengalami penurunan menjadi USD
23.271. Namun pada tahun selanjutnya yakni 2022 terjadi peningkatan lagi.

Robert & Kim (2017) mengemukakan bahwa peran penting Official
Development Assistance (ODA) dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu
negara cukup besar dan positif. Official Development Assistance (ODA) adalah
bantuan yang diberikan oleh negara-negara maju kepada negara-negara
berkembang. Menurut Chen (2016) mengemukakan bahwa peran Official
Development Assistance (ODA) secara langsung dan tidak langsung berkontribusi
terhadap pertumbuhan ekonomi melalui investasi publik ke negara-negara

berkembang dan kurang berkembang. Official Development Assistance (ODA)



menjadi instrumen Kkrusial bagi negara maju dalam menjembatani kesenjangan dan
mendorong kemajuan ekonomi (Robert & Kim, 2017). Berikut data Net Official

Development Assistance (ODA) di 5 negara ASEAN.
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Sumber: World Bank 2024

Berdasarkan data world bank (Gambar 1.4), sejak tahun 2020-2022 pemberian
bantuan Official Development Assistance (ODA) oleh negara maju kepada negara
berkembang dan negara kurang berkembang terus berfluktuasi naik dan turun. Pada
tahun 2022 saja bantuan Official Development Assistance (ODA) yang diterima
negara Vietnam mengalami penurunan menjadi USD 19 juta dibandingkan tahun
sebelumnya sebesar USD 526 miliar. Hal sama juga terjadi di negara Myanmar
bantuan Official Development Assistance (ODA) yang diberikan menurun menjadi
USD 1 Juta dibandingkan di tahun 2021 sebesar USD 1,5 juta. Sedangkan untuk
negara Kamboja semepat mengalami penurunan, namun pada tahun berikutnya
mengalami peningkatan kembali. Sementara itu, di negara Laos, dan Filipina

bantuan Official Development Assistance (ODA) selama 3 tahun terakhir terus



mengalami peningkatan.

Peningkatan ini tidak lepas dari upaya pemulihan ekonomi, seperti
meningkatkan akses kesehatan, membangun kembali infrastruktur, dan memulihkan
sektor pariwisata. Terjadinya penurunan bantuan Official Development Assistance
(ODA) di Vietnam dan Myanmar disebabkan oleh perubahan prioritas donor dan
pertumbuhan ekonomi yang signifikan, sehingga kebutuhan akan bantuan eksternal
dapat menurun. Official Development Assistance (ODA) menjadi salah satu
penyokong pertumbuhan ekonomi. Penelitian yang dilakukan selama rentang waktu
tahun 1997-2018 mengemukakan bahwa Official Development Assistance (ODA)
Vietnam memiliki dampak positif dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang
tinggi (Nguyen, 2020). Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan
sebelumnya, menarik perhatian untuk melakukan penelitian tentang Pengaruh
Kredit IMF, Investasi Asing Langsung, Nilai Tukar (KURS), dan Official

Development Assistance (ODA) terhadap Pertumbuhan Ekonomi.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada fenomena yang sudah diuraikan sebelumnya, rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah: Bagaimana pengaruh kredit IMF, investasi asing
langsung, nilai tukar (KURS), dan Net Official Development Assistance (ODA)
terhadap pertumbuhan ekonomi di negara Kamboja, Laos, Myanmar, Filipina, dan

Vietnam.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah: Menganalisis pengaruh kredit IMF, investasi asing

langsung, nilai tukar (KURS), dan Net Official Development Assistance (ODA)
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terhadap pertumbuhan ekonomi di negara Kamboja, Laos, Myanmar, Filipina, dan

Vietnam.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi pemberian kredit IMF, investasi
asing langsung, nilai tukar (KURS), dan Net Official Development Assistance
(ODA) untuk pertumbuhan ekonomi di negara Kamboja, Laos, Myanmar,
Filipina, dan Vietnam.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pengetahuan bagi
mahasiswa ekonomi pembangunan, terkait pemberian kredit IMF, investasi
asing langsung, nilai tukar (KURS), dan bantuan Net Official Development
Assistance (ODA) terhadap pertumbuhan ekonomi di negara Kamboja, Laos,
Myanmar, Filipina, dan Vietnam.

Manfaat Praktis

Melalui penelitian ini, peneliti akan mendapatkan wawasan berharga dan
pengalaman langsung mengenai dampak berbagai faktor penentu terhadap
kontribusi pertumbuhan ekonomi di negara Kamboja, Laos, Myanmar, Filipina,
dan Vietnam.

Secara praktis, temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
berharga bagi peneliti selanjutnya yang melakukan studi lebih lanjut mengenai
determinan pertumbuhan ekonomi dalam konteks di Negara ASEAN kelompok

ekonomi lower middle income.
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